BAB I11

METODE PENELITIAN

Bab Ill menjelaskan tentang hal-hal yang terkaihgdsm metodologi
penelitian, desain penelitian, waktu, lokasi, dajek penelitian, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik anglita, dan prosedur penelitian.
Penjelasan lebih lanjut akan diuraikan dalam bestitbab-subbab berikut:

A. DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan deetdkuasi
eksperimen dengan pendekatan kualitatif dan kdihtitan desaipretest-postest
kelompok tanpa acak. Pada penelitian ini ada dies k®ibjek penelitian, yaitu
kelas eksperimen yang menerapkan aktivgagk on the drawdalam tatanan
pembelajaran kooperatif dan kelas kontrol yang hksslaakan pembelajaran
secara konvensional. Kedua kelompok diberiagtestdanposttest

Sudjana dan lbrahim (2009: 44) menyatakan bahwelitian kuasi
eksperimen adalah suatu penelitian yang berusahecamepengaruh variabel
tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yadgk terkontrol secara ketat
atau penuh, pengontrolan disesuaikan dengan koyatigi ada (situasional). Pada
penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu varlabebas dan variabel terikat.
Variabel bebas adalah aktivitgsick on the drawdalam tatanan pembelajaran
kooperatif, sedangkan variabel terikat adalah kepumm penalaran dan

komunikasi matematis siswa.
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Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperolembgaan tentang
aktivitas dan sikap siswa terhadap pembelajaramatemktivitasquick on the
draw dalam tatanan pembelajaran kooperatif. Sedangkadgkatan kuantitatif
digunakan untuk memperoleh gambaran tentang kemammenalaran dan
komunikasi matematis siswa.

Desain kuasi eksperimen yang digunakan berlandgskda Sudjana dan
Ibrahim (2010: 44), yaitu desaipretest-posteskelompok tanpa acak. Desain
rencana penelitian untuk eksperimen sebagai berikut

Tabe 3.1
Desain Pretest-Posttest Kelompok Tanpa Acak
Kelompok | Pretest | Perlakuan | Posttest

Eksperimen Y, X Y,
Kontrol Y. - Y,

Keterangan:

Y1 : Pretestkemampuan penalaran dan komunikasi matematis

Y, . Postteskemampuan penalaran dan komunikasi matematis

X Pembelajaran dengan menerapkan aktivipagk on the drawdalam
tatanan pembelajaran kooperatif

B. WAKTU, LOKASI, DAN SUBJEK PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Pekanbaru, Riau gadan Februari sampai
dengan Maret 2012. Populasi dalam penelitian ialaddseluruh siswa SMP kelas
VIl di Pekanbaru pada tahun ajaran 2011/2012. Baluruh SMP yang ada,
dipilih tiga sekolah dengan teknik pengambilan sanspratified samplingdan
purposive samplingyang masing-masing mewakili sekolah dengan leuggi,
sedang, dan rendah. Pengelompokkan level sekotlsatkan pada hasil Ujian

Nasional tahun 2010/2011 untuk SMP. Dari 84 SMP ddedan Swasta se-

Hayatun Nufus, 2012
Penerapan Aktifitas Quick on The Draw ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



50

Pekanbaru, peringkat 1-28 dikategorikan sebagailalelevel tinggi, peringkat
29-56 sebagai sekolah level sedang, dan peringk&45sebagai sekolah level
rendah. Sekolah level tinggi diwakili oleh SMP Negg, level sedang diwakili
SMP Negeri B, dan level rendah diwakili SMP SwaSt@#nama sekolah bukan
nama sebenarnya).

SMP Negeri A adalah sekolah yang terletak di pt#sdaa Pekanbaru dan
berada dalam kompleks sekolah dan perkantoran. |&ekai berada pada
peringkat 6 dalam perolehan nilai Ujian NasionalFSbe-Pekanbaru yang selalu
menjadi salah satu tujuan favorit bagi siswa tam&@ dalam melanjutkan studi.
Selain itu, sekolah ini juga memiliki sarana daasarana belajar yang sangat
mendukung serta memiliki input siswa yang cenderb@dgemampuan kognitif
tinggi. Berbeda dengan SMP Negeri A, SMP NegeriteBetak di antara
kompleks perumahan dengan lahan yang tidak seM#&sNegeri A. Sekolah ini
juga tidak memiliki sarana dan prasarana belajagyselengkap SMP. Negeri A,
namun dapat dikatakan cukup untuk memfasilitasidtag belajar siswa, serta
memiliki input siswa yang cenderung dengan kemamguagnitif sedang dan
lebih beragam daripada SMP Negeri A. Pada urutamgdehasil Ujian Nasional,
sekolah ini berada pada peringkat 32. SMP Swagal€lak di daerah pertokoan
yang berada dalam satu kawasan dengan SMA dan SMEwhh satu yayasan
yang sama. Sekolah ini cenderung memiliki inputvaisiengan kemampuan
kognitif menengah ke bawah dan berada pada petif@kdalam perolehan hasil

Ujian Nasional.
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Dari tiap sekolah masing-masing akan dipilih duda&eyang masing-
masing menjadi kelas kontrol dan kelas eksperivhalui tiga sekolah ini, akan
dibandingkan penerapan pembelajaran aktigiaisk on the drawdalam tatanan
pembelajaran kooperatif (diterapkan pada kelas eskepn) dan konvensional
(diterapkan pada kelas kontrol) terhadap kemamppasralaran dan komunikasi
matematis siswa. Untuk lebih jelasnya, teknik pemgéan sampel dapat dilihat

pada bagan di bawah ini:

[ 84 SMP di Pekanbaru] Data berdasarkan hasil
Ujian Nasional
/ 2010/2011
s A s v A
28 SMP level tinggi 28 SMP level sedang [ 28 SMP level rendah]
Dipilih 1 SMP Dipilih 1 SMP Dipilih 1 SMP
v v v

SMP Negeri A SMP Negeri B [ SMP Swasta C ]

\. J \ J

v A4 \ 4
Kelas VII Kelas VII [ Kelas VII

VIl Vil 4 VIl 4 Vil , Vil , Vil 5

[ Kelompok Eksperimen] [ Kelompok Kontrol ]

Gambar 3.1 Bagan Pengambilan Sampel

C. INSTRUMEN PENELITIAN
Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yanguigkan adalah :

1. Instrumen tes penalaran dan komunikasi matematis
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Tes penalaran dan komunikasi matematis dalam pi@neini digunakan
untuk memperoleh data kuantitatif berupa kemampusiswa dalam
menyelesaikan soal-soal penalaran dan komunikakemadis sebelump(etesj
dan sesudahpfsttest diberikan perlakuan yang berupa tes uraian. Materg
diteskan adalah Himpunan dan Diagram Venn. Padta diadakan uji coba
instrumen, secara keseluruhan instrumen tes panat@n komunikasi matematis
terdiri dari tujuh soal yang masing-masing soal mandua atau tiga sub soal,
sehingga bila dihitung persub, maka jumlah selusgal ada enam belas.
Sembilan soal untuk menguji kemampuan penalaraemeis dan tujuh soal
untuk menguji kemampuan komunikasi matematis. Padompenskoran yang
digunakan dapat dilihat pada Lampiran B.5.

Soal pretestmaupunposttestyang diberikan haruslah memenuhi kriteria
berikut :

a. Validitas

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakatukirmengukur apa
yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2010: 121). Asule (Arikunto, 2010: 65)
menyatakan bahwa sebuah tes dikatakan valid ap@ileersebut mengukur apa
yang hendak diukur. Untuk menguji validitas tiagibaoal, skor-skor yang ada
pada item tes dikorelasikan dengan skor totalrpné¢asi yang berkenaan dengan

validitas butir soal dalam penelitian ini dinyatak#alam Tabel berikut.

Tabel 3.2
Interpretasi Koefisien Korelas Validitas
Koefisen Korelas Interpretas
080<r,, <100 Sangat tinggi
060 <r, < 080 Tinggi

Hayatun Nufus, 2012
Penerapan Aktifitas Quick on The Draw ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



040 <r, < 060 Cukup
020 <r,, < 040 Rendah
000<r, <020 Sangat rendah

Sumber : Arikunto (2010: 75)
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Perhitungan validitas butir soal pada uji cobakdikan dengan bantuan Program

Anates versi 4.0.7. Berdasarkan interpretasi wakdbutir soal, rangkuman hasil

perhitungan validitas soal yang telah diujicobastapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3

Validitas Soal Tes Kemampuan Penalaran
dan Komunikasi M atematis

K emampuan No Soal My Interpretas
la 0,413 Cukup
1b 0,637 Tinggi
2b 0,736 Tinggi
2c 0,775 Tinggi

Penalaran 3a 0,408 Cukup
3b 0,677 Tinggi
4 0,625 Tinggi
5a 0,676 Tinggi
5b 0,664 Tinggi
2a 0,379 Rendah
6a 0,652 Tinggi
6b 0,746 Tinggi

Komunikasi 6C 0,640 Tinggi

7a 0,724 Tinggi
7b 0,768 Tinggi
7C 0,536 Cukup

b. Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang tidginakan beberapa

kali untuk mengukur objek yang sama akan menglasitlata yang sama. Hasil

penelitian yang reliabel terjadi jika terdapat keaan data dalam waktu yang

berbeda (Sugiyono, 2010: 121). Suatu tes dapattattika mempunyai taraf

kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat meekan hasil yang tetap

(Arikunto, 2010: 86). Jadi, reliabilitas harus mampenghasilkan informasi yang

Hayatun Nufus, 2012

Penerapan Aktifitas Quick on The Draw ...
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



54

sebenarnya. Reliabilitas soal merupakan ukuran yarenyatakan tingkat
keajegan suatu soal tes. Tingkat reliabilitas daral uji coba kemampuan
penalaran dan komunikasi matematis didasarkan pddsifikasi Guilford

(Ruseffendi, 2005: 160) yang telah dimodifikasityaebagai berikut:

Tabel 3.4
Klasifikasi Tingkat Reliabilitas
Besarnya a Tingkat Reliabilitas

0,00 = 0,20 Kecil
0,20<a0'<0,40 Rendah
0,40<a< 0,70 Sedang
0,70<a0< 0,90 Tinggi
0,90<a< 1,00 Sangat tinggi

Sumber: Guilford (Ruseffendi, 2005: 160)
Perhitungan besarnya reliabilitas soal uji cobakidikan dengan bantuan program
Anates versi 4.0.7. Rangkuman hasil perhitungagkéihreliabilitas instrumen tes
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis dajiaat pada Tabel
berikut:
Tabel 3.5

Reliabilitas Tes Kemampuan Penalaran
dan Komunikasi Matematis

No ra | nterpretas Kemampuan
1. 0,87 Tinggi Penalaran Matematis
2. 0,73 Tinggi Komunikasi Matematis

c. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal uoreokbedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan si@amg berkemampuan
rendah (Arikunto, 2010: 211). Jika suatu soal dapgwab benar oleh siswa
berkemampuan tinggi maupun siswa berkemampuan enaaka soal itu tidak

baik karena tidak mempunyai daya pembeda. Demigida jika semua siswa
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baik siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa \@rgemampuan rendah
tidak dapat menjawab dengan benar, maka soal tdrsielak baik juga karena
tidak mempunyai daya pembeda (Arikunto, 2010: 2DHya pembeda uji coba

soal kemampuan penalaran dan komunikasi matemdgsatkan pada klasifikasi

berikut ini:

Tabel 3.6
Klasifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Evaluas Butiran Soal
DP <0,00 Sangat jelek

0,00 < DP <0,20 Jelek

0,20 < DP <0,40 Cukup

0,40 < DP 0,70 Baik

0,70 < DP «1,00 Sangat baik

Perhitungan daya pembeda soal uji coba dilakukargate bantuan Program
Anates versi 4.0.7. Rangkuman hasil perhitungara dagmbeda instrumen tes

kemampuan penalaran dan komunikasi dapat dililée pabel berikut:

Tabd 3.7
Daya Pembeda Soal Tes

Kemampuan No Soal Daya Pembeda Inter pretas
la 0,22 Cukup
1b 0,50 Baik
2b 0,75 Sangat baik
2c 0,63 Baik

Penalaran 3a 0,25 Cukup

3b 0,34 Cukup
4 0,47 Baik
ba 0,50 Baik
5b 0,56 Baik
2a 0,32 Cukup
6a 0,19 Jelek
6b 0,22 Cukup

Komunikas 6C 0,28 Cukup
7a 0,16 Jelek
7b 0,19 Jelek
7c 0,13 Jelek

d. Analisis Tingkat Kesukaran Soal
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Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengokseberapa besar
derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal mketimigkat kesukaran seimbang
(proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soakbert baik. Suatu soal tes
hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak pula tertaludah (Arifin, 2009: 266).
Hasil perhitungan tingkat kesukaran diinterpretasikmenggunakan Kkriteria
tingkat kesukaran butir soal yang dikemukakan Awtku(2010: 210) yang telah

dimodifikasi, seperti Tabel berikut :

Tabel 3.8
Kriteria Tingkat Kesukaran Soal Tes
Indeks K esukaran Interpretas
IK = 0,00 Terlalu sukar
000< IK <030 Sukar
030<IK 0,70 Sedang
0,70<IK <100 Mudah
IK=1,00 Terlalu Mudah

Modifikasi Arikunto (2010: 210)

Perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba dilakudengan bantuan Program
Anates versi 4.0.7. Rangkuman hasil perhitungagkéinkesukaran instrumen tes

kemampuan penalaran dan komunikasi matematis daiiaat pada Tabel

berikut:
Tabel 3.9
Tingkat Kesukaran Instrumen Tes
Kemampuan No Soal Tingkat Kesukaran Interpretas
la 0,67 Sedang
1b 0,31 Sedang
2b 0,59 Sedang
2c 0,47 Sedang
Penalaran 3a 0,19 Sukar
3b 0,18 Sukar
4 0,39 Sedang
5a 0,25 Sukar
5b 0,28 Sukar
N 2a 0,56 Sedang
Komunikas 6a 0,09 Sukar
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6b 0,11 Sukar
6c 0,14 Sukar
7a 0,08 Sukar
7b 0,09 Sukar
7c 0,06 Sukar

Berdasarkan tabel validitas, reliabilitas, daya peda, dan tingkat kesukaran
instrumen tes kemampuan penalaran dan komunikatenmasis siswa, maka
diperoleh kesimpulan yang dapat dilihat pada tabekut:

Tabel 3.10

Kesimpulan Hasil Uji Coba Instrumen Tes
Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis

NO SOAL | NO SOAL
ASL| ANATES KETERANGAN PERLAKUAN
la 1 Layak Digunakan tanpa perbaikan
1b 2 Layak Digunakan tanpa perbaikan
Tidak layak dari aspek Digunakan dengan saran dari
2a 3 P .
validitas tes ahli
2b 4 Layak Digunakan dengan perbaikan
2c 5 Layak Digunakan tanpa perbaikan
3a 6 Layak Digunakan tanpa perbaikan
3b 7 Layak Digunakan tanpa perbaikan
4 8 Layak Digunakan tanpa perbaikan
5a 9 Layak Digunakan tanpa perbaikan
5b 10 Layak Digunakan tanpa perbaikan
Tidak layak dari aspekl Digunakan dengan saran dari
6a 11 .
daya pembeda ahli
6b 12 Layak Digunakan tanpa perbaikan
6C 13 Layak Digunakan tanpa perbaikan
Ta 14 Tidaglaval daaspsy Tidak digunakan
daya pembeda
7b 15 Ty darl NG Tidak digunakan
daya pembeda
7c 16 Tia¥ laygk dgd agrek Tidak digunakan
daya pembeda

Berdasarkan informasi pada Tabel 3.10, maka dilakuterbaikan dan
perubahan pada instrumen tes kemampuan penalamakodaunikasi matematis,
yaitu:

1) Karena indikator yang digunakan sama, berada padkat kesukaran yang

sama, namun soal nomor 6 lebih baik persentase&atingesukarannya
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3)

4)

2.
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daripada soal nomor 7, serta daya pembeda soalrrbiebih baik dari soal
nomor 7, maka soal yang digunakan adalah soal némdan soal nomor 7
tidak digunakan.

Terjadi perubahan redaksi bunyi soal: hal yangtdlkgé pada soal nomor 2
tentang himpunan S ditambahkan keterangan bahwaatha himpunan
semesta.

Soal nomor 2a tetap digunakan dengan pendapat bedavani layak untuk
digunakan dengan asumsi bahwa materi pada kedusaswgat penting untuk
ditanyakan karena merupakan hal yang urgen darermdimpunan dan
Diagram Venn”, serta soal berada pada tingkat keswk sedang, bukan
rendah ataupun tinggi

Soal nomor 6a tetap digunakan karena diasumsikawadaendahnya daya
pembeda karena siswa tidak dibiasakan untuk memdgaat menstimulus
ide-ide yang murni berasal dari pemikiran merekandsg sehingga
mengalami kesulitan dalam menjawab soal yang bempmbuat sebuah
contoh permasalahan berkaitan dengan materi “Hicapudan Diagram
Venn”. Karena tetap digunakan, maka pada prosesbg@ajaran dalam
kegiatan penelitian, siswa akan didorong untuk tapengeluarkan ide-ide
mereka sendiri dalam kegiatan berdiskusi dan mangkdkasikannya.
Lembar observas siswadan guru

Lembar observasi disusun berdasarkan peneraparntaktuick on the

draw dalam tatanan pembelajaran kooperatif. Lembar whseyang digunakan

adalah lembaran observasi terfokus yang ditujukatok melihat kekurangan-
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kekurangan yang dilakukan oleh peneliti selama gwospembelajaran
berlangsung.
3. Angket skala sikap

Angket skala sikap bertujuan untuk mengetahui sikegwva terhadap
penerapan aktivitagiuick on the drawdalam tatatan pembelajaran kooperatif
dalam aspek penalaran dan komunikasi matematieh Karena itu, angket skala
sikap ini hanya ditujukan kepada siswa yang bepadta kelas eksperimen saja,
sedangkan siswa yang berada pada kelas kontrdd ddeerikan angket skala
sikap. Model skala yang digunakan adalah modelaskidert. Arikunto (2009:
180) mengemukakan bahwa skala Likert disusun dakntuk suatu pernyataan
dan diikuti oleh lima respon yang menunjukkan tegk, yaitu: sangat setuju
(SS), setuju (S), tidak berpendapat (TB), tidakjsetTS), dan sangat tidak setuju
(STS). Dalam penelitian ini, kelima respon tersetiginakan semuanya. Dalam
menganalisis hasil skala sikap ini, skala kuafitersebut ditransfer ke dalam
skala kuantitatif. Pemberian nilainya dibedakaraemnipernyataan yang bersifat
negatif dengan pernyataan yang bersifat posititukdpernyataan yang bersifat
positif, pemberian skornya adalah SS diberi sko® Sliberi skor 4, TB diberi
skor 3, TS diberi skor 2, dan STS diberi skor 1da&gkan untuk pernyataan
negatif, pemberian skornya adalah SS diberi skd dljberi skor 2, TB diberi
skor 3, TS diberi skor 4, dan STS diberi skor 5.

Angket yang dibuat bertujuan untuk mengukur sikaga terhadap tiga
aspek, yaitu aspek sikap terhadap pelajaran matematembelajaran dengan

aktivitasquick on the dravdalam tatanan pembelajaran kooperatif, serta -
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penalaran dan komunikasi matematis. Untuk mengetkbierbacaan angket,
maka dilakukan uji coba keterbacaan angket di sakh SMP di Bandung.
Sebatas pengamatan peneliti dalam memperhatikama sisengerjakan angket,
tidak ditemuinya kendala pada siswa dalam memalnaakisud dari pernyataan-
pernyataan yang ada pada angket. Ketika peneliiamarkan bantuan untuk
menjelaskan maksud pernyataan yang ada pada gilgketengalami kesulitan
memahaminya, siswa menyatakan bahwa mereka tidakbotahkan bantuan
karena mereka masih dapat memahami maksud dariygteam-pernyataan
tersebut. Waktu yang digunakan siswa untuk menkgmangket adalah sekitar
15-20 menit, suatu rentang waktu yang dianggapasetalam mengisi angket
yang terdiri atas 36 pernyataan. Namun, dalam afiacpengisian angket ini,
peneliti tidak melakukan pengolahan data atas jawadiswa, karena tujuan uji
coba adalah hanya sebatas pada keterbacaan aagksisiva SMP.
4. Silabus

Silabus dan sistem penilaian disusun berdasarkasipiyang berorientasi
pada pencapaian kompetensi. Sesuai dengan priesgebut, maka silabus
memuat komponen identifikasi sekolah: standar kdemse kompetensi dasar,
uraian materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikgpenilaian yang meliputi
jenis tagihan dan bentuk instrumen, serta alokagiuwdan sumber/bahan/alat.
5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP memuat komponen-komponen : standar kompetkosipetenesi
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi péajr@an, model dan metode

pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajgeang meliputi kegiatan
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awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir, alat/basamber belajar, penilaian yang
meliputi jenis tagihan dan bentuk instrumen..
6. Pengembangan Bahan Ajar

Soal-soal yang diberikan pada set kartu pertanymasifat mengecek
pengetahuan konsep yang telah diperoleh siswaum&kgiatan kelompok dalam
mengerjakan LKS. Pertanyaan maupun pernyataan tgadgpat pada LKS dan
set kartu pertanyaan disesuaikan dengan usahaitpemglk meningkatkan
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis si€eh karena itu,
permasalahan yang diajukan lebih bergiietblem solvingbukan hanya sekedar
persoalan rutin biasa.

a. Lembar Kerja Siswa (LKYS)

Setiap pertemuan akan membahas satu lembar kewa.sPenyampaian
konsep materi pembelajaran akan tertuang pada lafg dikerjakan siswa dan
tidak dinilai melainkan diberi penguatan bagi ydeghasil dan diberi bimbingan
bagi yang mengalami kesulitan. Oleh karena itugaapenting bagi guru untuk
memastikan bahwa setiap siswa telah menempuh Begraenyelesaikan LKS
yang diberikan dan tidak berada dalam kondisi buggierhadap isi LKS. Hal ini
karena ketuntasan siswa dalam mengerjakan LKS samgenentukan
keberhasilan mereka dalam menyelesaikan setiapadalset kartu pertanyaan.

Setiap lembar kerja siswa memuat wacana singkagemam materi yang
dipelajari, alat/sumber yang digunakan siswa, lahglangkah kegiatan yang
harus dilakukan oleh siswa, dan kesimpulan. Paeeljian ini, pertanyaan,

pernyataan, dan permasalahan yang terdapat pada diK&un dengan

Hayatun Nufus, 2012
Penerapan Aktifitas Quick on The Draw ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



62

memperhatikan indikator kemampuan penalaran darukiasi matematis yang
ingin ditingkatkan. Untuk mengetahui keterbacaarSl.khaka diadakan uji coba
keterbacaan LKS di salah satu SMP yang ada di Bandgerikut adalah hasil uji

coba LKS dan perbaikan yang dilakukan:

Tabd 3.11
Hasil Uji Coba Keterbacaan LK S dan Perbaikan yang dilakukan
LKSTIAP
PERTEM UAN PERMASALAHAN PERLAKUAN
LKS-1 Tidak ada Tidak ada perbaikan
« Kurang terbaca pada sub bagian « Memberi warna yang berbeda
“Hubungan antarhimpunan” pada penekanan inti materi
karena penekanan inti materi yang dimaksud, sehingga
LKS = 2 kurang terlihat mudah terbaca dan terlihat
» Kesalahan konsep pada himpunan Perbaikan konsep bahwa
bagian dari himpunan kosong himpunan kosong memiliki
satu himpunan bagian, yaitu
himpunan kosong juga.
LKS -3 Tidak ada Tidak ada perbaikan
LKS -4 Tidak ada Tidak ada perbaikan
» Kurangnya data pada persoalan 2 Untuk himpunan P dan Q,
bagian “Menggambar Diagram perlu ditambahkan
Venn” keterangan bahwa P dan Q
LKS 5 te;rmasuk dalam himpunan
bilangan bulat
* Himpunan P dan Q pada bagian * Himpunan P diganti dengan
“Membaca Diagram Venn” tidak  himpunan A dan himpunan Q
seharusnya ada diganti dengan himpunan B
LKS -6 Tidak ada Tidak ada perbaikan
Keterangan:

1. Dalam setiap pengisian LKS, ditekankan kepada siagar untuk
menyesuaikan jawaban dengan pertanyaan, seperti:

* Pertanyaan yang menggunakan kata “Dapatkah... ?”shgau
dijawab dengan pilihan jawaban dapat atau tidakidap

* Pertanyaan yang menggunakan kata “Adakah ...?" hgaugirawab
dengan pilihan jawaban ada atau tidak ada.

2. Dalam setiap pengerjaan LKS, siswa didorong unéi&pt menjawab
ketika ditanyakan “Dapatkah kamu memberikan comdoh dari ... ?”
dengan memberikan contoh yang sesuai, jangan sditgkidiisi atau
kosong.
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b. Satu set kartu pertanyaan

Kartu pertanyaan berisi tentang pertanyaan-pertanyang harus dijawab
oleh siswa dalam masing-masing kelompok sebagdaukgemahaman terhadap
materi pembelajaran sekaligus mengecek pengetatkoamsep yang telah
diperoleh siswa melalui kegiatan kelompok dalam gegakan LKS. Pada
penelitian ini, pertanyaan-pertanyaan yang terdg@eaia set kartu pertanyaan
disusun dengan memperhatikan indikator kemampuaal@@n dan komunikasi
matematis yang ingin ditingkatkan, yaitu dimulariggertanyaan yang menuntut
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis timgkaah, sedang, hingga
tinggi, sesuai dengan kemampuan anak usia SMP.
c. Lembar jawaban kartu pertanyaan

Lembar jawaban kartu pertanyaan adalah lembar gesggliakan sebagai
tempat untuk menuliskan jawaban kartu pertanyaasmy&knya lembar ini
disesuaikan dengan banyaknya pertanyaan yang &ergeola satu set kartu

pertanyaan.

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada pemeiiti adalah teknik
observasi, teknik tes dan teknik angket. Teknik eolssi digunakan untuk
mengumpulkan data yang terdapat pada lembar olssebheanbar observasi diisi
oleh pengamat selama proses pembelajaran berlangsamg berguna untuk

memperoleh data tentang aktivitas guru dan siswa.
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Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data \zeraitan dengan
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis di@iapretest maupun
posttest Sedangkan teknik angket digunakan untuk mengufmputata yang
berkaitan dengan sikap siswa terhadap pembelajaedematika sebagai akibat

penerapan aktivitaguick on the dravdalam tatanan pembelajaran kooperatif.

E. TEKNIK ANALISISDATA

Data yang dianalisis adalah hasil tes kemampuanal@@m dan
komunikasi matematis siswa dan hasil skor sikapvasisPengolahan data
dilakukan dengan bantuaoftware SPS$6 danMicrosoft ExcelR007.
1. DataTes

Hal yang pertama dilakukan dalam mengolah datadesah melakukan
analisis deskriptif yang bertujuan untuk mendapatgambaran umum tentang
pencapaian yang diperoleh siswa dalam kemampuaalgsgen dan komunikasi
matematis yang terdiri dari nilai maksimum, nilainfmum, rerata, dan deviasi
standar. Kemudian dilakukan analisis terhadap kegmoam penalaran dan
komunikasi matematis dengan menggunakan uji pedmedaa rerata dan uji
ANOVA dua jalur.

Pretestadalah gambaran kemampuan awal siswa sebelumikdibeya
perlakuan darpostestadalah gambaran kemampuan siswa setelah dibeyikann
perlakuan. Peningkatan kemampuan dalam penelitindliperoleh dari selisih

antara skorpretest dan postestserta skor ideal kemampuan penalaran dan
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komunikasi matematis yang dinyatakan dalam skon gainormalisasi sesuai

dengan yang dikemukakan oleh Hake (Meltzer, 20p2s&8tu:

. . . . skor postest — skor pretest
Gain ternormalisasi (N-Gain) = B P
skor ideal — skor pretest

Sebelum dilakukannya pengolahan data dengan meakgui$PSS16, maka

terlebih dahulu perlu ditetapkan taraf signifikamysi, yaitu 5% ataur = 0,05

Sebelum  dilakukan uji- hipotesis, terlebih dahulerlp dilakukan uji
normalitas distribusi data dan homogenitas varidhsnjelasan uji normalitas dan

homogenitas sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakata dzerdistribusi
normal atau tidak. Hal ini diperlukan untuk menésiu uji statistik apa yang
akan digunakan pada analisis selanjutnya. Hipoyesig diuji adalah:
Ho : sampel berasal dari populasi berdistribusi nbrma
H, : sampel berasal dari populasi berdistribusi tidakmal
Uji normalitas ini menggunakan statistik uji Kolnaygv-Smirnov. Kriteria

pengujian: terima Hjika nilai signifikansi lebih darr = 005

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas antara dua kelompok data dilakulkatuk mengetahui
apakah varians kedua kelompok homogen atau tidakogen. Pengujian ini
dapat dilakukan jika data yang diuji berdistribnsirmal. Hipotesis yang akan
diuji adalah:
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Ho : Variansi kelas kontrol dan kelas eksperimen sama
H, : Variansi kelas kontrol dan kelas eksperimen tisiaka
Uji homogenitas ini menggunakan statistik lugivene Kriteria pengujian: terima
Ho jika nilai signifikansi lebih dara = 005.

Hipotesis penelitian ini diuji dengan menggunalsatistik inferensial.
Adapun uji statistik yang digunakan pada pengolakata penelitian berupa data

tes sebagai berikut:

a. Uji Kesamaan dan Perbedaan Dua Rerata
Pada dasarnya langkah-langkah uji kesamaan dbedsan sama, namun

berbeda dari tujuan pengujian. Uji kesamaan digamalntuk melihat kesamaan
kemampuan awal kelas kontrol dan eksperimen, sé&dangiji perbedaan
digunakan untuk melihat perbedaan peningkatan kgmamkelas kontrol dan
kelas eksperimen. Uji ini digunakan tergantung @iasil uji normalitas data dan
uji homogenitas variansi data. Adapun hipotesisgydiji dalam uji kesamaan
dan perbedaan dua rerata adalah uji dua pihaki: yait

Ho : te = pk

Hi:pe # te
Jika kedua data berdistribusi normal, maka penguji@nggunakan uji statistik
parametrik, yaitu ujindependent-Samples T Tedika variansi kedua kelompok
data homogen, nilai signifikansi yang diperhatikaitu nilai pada bariSEqual
variances assumed” Sedangkan jika variansi kedua kelompok data tidak

homogen, nilai signifikansi yang diperhatikan yaitidai pada baris‘Equal

Hayatun Nufus, 2012
Penerapan Aktifitas Quick on The Draw ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



67

variances not assumed’Sedangkan jika terdapat minimal satu data tidak
berdistribusi normal, maka pengujian menggunakarstatistik non-parametrik,
yaitu uji Mann-Whitney U. Alasan pemilihan uji Maiwshitney U yaitu dua
sampel yang diuji saling bebas atau independeruglamlah yang dianggap kuat
(Ruseffendi, 1993: 498-499). Kriteria penerimaag utuk uji dua pihak yaitu

bila nilai signifikansilebih dara = 0,05.

b. Uji ANOVA Dua Jalur
Adapun hipotesis yang diuji dalam uji ANOVA d@dyr antara lain:
1) Pengaruh pembelajaran terhadap peningkatan kemampegaalaran dan
komunikasi matematis
Ho :pe = g
Hi @ pe # pi
2) Pengaruh level sekolah terhadap peningkatan kemammenalaran dan
komunikasi matematis
Ho :u; = Uy = us (Semua sama)
Hi . u; # pj; untuk suatu i # j (tidak semua sama)
3) Pengaruh interaksi faktor pembelajaran dan fakéwmell sekolah terhadap
peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasnmaéite
Ho : tidak terdapat interaksi antara faktor pembetajadan faktor level
sekolah

H, : terdapat interaksi antara faktor pembelajaranfditor level sekolah
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Kriteria penerimaan plyaitu bila nilai signifikansi >a = 0,05 (Trihendradi,

2008: 170).

c. Uji Perbandingan Tiga Rerata

Uji ini dilakukan untuk membandingkan tiga levekskah, yaitu sekolah
level tinggi, sedang, dan rendah. Uji yang diguna&dalah ujiScheffgika data
berdistribusi normal dan homogen, dan Games-Howeljika data berdistribusi
normal namun tidak homogen. Uji scheffe digunakameka uji ini fleksibel,
sederhana, berlaku untuk variabel yang saling beteata untuk membandingkan
kelompok yang banyak anggotanya berbeda (Ruseffé@éB: 419). UjiGames
Howell digunakan jika variansi tidak homogen dengan ukwgampel berbeda
antar kelompoknya (Spring, 2006: 1). Selain itujrijjuga digunakan untuk data
yang tidak berpasangan. Hipotesis yang diuji adalah

Ho: u; =u; ,j=123

H]_:‘Lli 7‘:[1,], l,]= 1,2,3

Uji homogenitas ini menggunakan statistik lLgivene Kriteria pengujian: terima
Ho jika nilai signifikansi lebih darr = 005.
2. DataHasil Skor Sikap Siswa

Data yang diperoleh melalui angket akan dianalesagan menggunakan
cara pemberian skor butir skala sikap model Likeetrhitungan skor sikap siswa
dilakukan dengan memberikan skor pada setiap jawalsava. Skala likert ini
merupakan skala dalam bentuk ordinal. Karena skorgydigunakan untuk
operasi hitung adalah berupa skala interval, mék#asni harus dikonversikan
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terlebih dahulu dari skala ordinal ke skala interdangan bantuan program
Metode Succecive Interval (MSI) untuk transformdata ordinal ke interval di
bawahMs. Excel

Sebelum melakukan uji hipotesis, maka terlebih utlahdilakukan
perumusan statistik deskriptifnya. Skor ideal aldakor yang ditetapkan dengan
asumsi bahwa setiap siswa memberi jawaban setiapygiaan dengan skor
sempurna, yaitu 5. Selanjutnya, uji hipotesis dikan untuk mengetahui apakah
sikap positif siswa signifikan atau tidak. Sikapve dikatakan positif jika rerata
skor sikap siswa lebih dari skor netral dan dikatakegatif jika rerata skor sikap
siswa kurang dari skor netral. Dalam hal ini, sketral adalah skor yang telah
ditetapkan sebagai skor tidak berpendapat (TB}uyaernilai 3 atau 60% dari
skor ideal per-item pernyataan. Kriteria pengupaalah terima bljika setengah
dari nilai signifikansi lebih dagr = 005.Adapun hipotesis uji sepihak yang diuji
adalah:

Ho: u=3

Hitu>3
Namun sebelum itu terlebih dahulu harus dilakukameormalitas, tanpa perlu
melakukan uji homogenitas. Hal ini karena pada sgtu rerata tidak ada
pembanding, berbeda dengan uji dua rerata. Jilkakdatistribusi normal, maka
pengujian dilakukan dengan @ine Sample t Tedian jika data tidak berdistribusi
normal dilakukan dengan ufone Sample Kolmogorov-Smirnov Telngan

bantuarsoftware SPS$6.
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3. Data Hasll Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Data hasil observasi merupakan data yang diped#délpengisian lembar
observasi dengan memperhatikan kondisi kenyataatamfingan. Tujuannya
adalah untuk melakukan refleksi dan perbaikan,nggfai pembelajaran yang
berlangsung pada tiap pertemuannya terjadi peniagkadari pertemuan
sebelumnya dan sesuai dengan rencana yang teledudipada RPP. Pengolahan
dilakukan dengan menghitung rerata persentase [skaa tiap pertemuan lalu
dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya, apakgidit@eningkatan atau
tidak. Semakin tinggi persentase, maka semakin k@mknbelajaran yang

berlangsung dan semakin sesuai pula dengan regaagdelah disusun.

F. PROSEDUR PENELITIAN
Kegiatan penelitian ini dikelompokkan dalam tigahag, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analigs Rleosedur penelitian ini
dirancang untuk memudahkan dalam pelaksanaanniya sgdbagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan aiaad
a. Merancang instrumen penelitian (seperti: silabuBR Rsoal tes penalaran
dan komunikasi matematis, LKS, set kartu pertanyéanbar jawaban
kartu pertanyaan, papan nama kelompok, pembagiamkgek, lembar
observasi, dan angket skala sikap) dan memintagoemiahli.
b. Melakukan uji coba instrumen penelitian dan diassldaya pembeda,

tingkat kesukaran, validitas, dan reliabilitas insten tersebut.
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c. Melakukan observasi terhadap aktivitas pembelajaiawa dan guru

sebelum dilaksanakannpaetest
2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaaudaiah:

a. Melaksanakanpretest untuk mengukur kemampuan penalaran dan
komunikasi matematis siswa.

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakantaktijiick on the
draw dalam tatanan pembelajaran kooperatif untuk kekapeximen dan
pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol.

c. Melaksanakanposttest untuk mengukur kemampuan penalaran dan
komunikasi matematis siswa setelah diberikan pedak

3. Tahap Analisis Data

Kegiatan yang dilakukan pada tahap analisis datzdalah:

a. Melakukan analisis data dan melakukan pengujiaotégs.

b. Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian yaglguti analisis
data, uji hipotesis, hasil observasi, dan hasillgem sikap.

c. Menyimpulkan hasil penelitian.
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